PAGE  
9

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.Pengertian  Fungsi Dan Peranan Koperasi

2.1.1.Pengertian Koperasi

Menurut Ars[3]Koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-orang yang secara sukarela bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan berdasarkan atas azas kekeluargaan.
Koperasi merupakan suatu badan usaha yang sah diakui keberadaannya di Indonesia dengan adanya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi yaitu:

a) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

b) Pengelolaan dilakukan secara demokrasi.

c) Pembagian dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

e) Kemandirian.

Koperasi dikelola berdasarkan atas azas kekeluargaan berarti kegiatan usaha koperasi diarahkan pada usaha pemenuhan kepentingan anggotanya. Dalam pelaksanaannya, tercermin saling membantu antar sesama anggota, antara anggota dengan pengelola dan pengawas seperti  dalam suatu keluarga.

2.1.2.Fungsi Koperasi

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 4, koperasi mempunyai fungsi sebagai berikut:

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
b) Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c) Memperkukuh Perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai saka gurunya.

d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan Perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.3.Peranan Koperasi

Koperasi juga mempunyai peranan penting bagi para anggotanya antara lain:

a) Membantu para anggota dalam meningkatkan penghasilannya.

b) Menciptakan dan memperluas lapangan kerja.

c) Berperan dalam menyelenggarakan kehidupan ekonomi secara demokrasi.

d) Ikut meningkatkan tingkat pendidikan rakyat.

2.2.Modal Koperasi
Untuk memulai suatu usaha, Koperasi memerlukan modal. Sumber modal koperasi dapat diperoleh dari:

a) Modal Sendiri

Modal sendiri adalah modal yang menanggung resiko, yaitu modal yang berasal dari anggota sendiri. Modal sendiri terdiri atas:

a. Simpanan Pokok

Simpanan pokok adalah kewajiban yang harus dibayar kepada koperasi oleh anggota koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Besarnya simpanan pokok setiap anggota sama. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.
b. Simpanan Wajib

Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang tidak harus sama dan wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.
c. Simpanan Sukarela

Simpanan sukarela adalah simpanan yang tidak mengikat baik jumlah maupun jangka waktu. Simpanan ini dapat berbentuk giro dan deposito.
d. Dana Cadangan

Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha. Hal ini dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi jika diperlukan.

e. Hibah

Pemberian bantuan kepada pihak koperasi secara sukarela, pemberian ini dapat berasal dari perseorangan maupun bukan perseorangan.

b)  Pinjaman

Pinjaman adalah suatu kegiatan peminjaman suatu barang atau uang yang harus dikembalikan berdasarkan ketentuan yang telah disepakati.Untuk mengembangkan usahanya, koperasi dapat menggunakan modal pinjaman dengan memperhatikan kelayakan dan kelangsungan usahanya. Modal pinjaman dapat berasal:
a. Anggota
Pinjaman diperoleh dari anggota koperasi termasuk calon anggota yang memenuhi syarat. Pinjaman dari anggota berupa simpanan pokok dan simpanan wajib.
b. Koperasi lainnya dan atau Anggotanya

Pinjaman dari koperasi lainnya dan atau anggotanya didasari dengan perjanjian kerja sama antar koperasi.

c. Bank dan Lembaga Keuangan lainnya

Pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

d. Sumber lainnya yang sah

Sumber lain yang sah adalah pinjaman bukan dari anggota, yang dilakukan tidak melalui penawaran secara umum.

2.3.Perancangan Sistem Informasi

2.3.1.Pengertian sistem informasi

Menurut Jog[6]Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
Menurut Jac[4] Informasi merupakan katerangan,  penerangan. Data yang telah di proses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang.

Menurut Jac[4]Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
2.3.2.Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dibagi menjadi :
1.Perancangan Proses


   Perancangan proses merupakan suatu tahapan yang dimulai dengan:

a) Mendefinisikan proses-proses apa saja yang ada dalam sistem yang menghasilkan informasi.

b) Pendefinisian dapat dilihat dari fungsi dan tugas masing-masing bagian atau fungsional yang ada.

c) Mendekomposisikan proses sesuai bagian masing-masing.

d) Pendefinisian proses kearah yang lebih spesifik menyangkut proses manual atau fisik yang dapat digambarkan menggunakan bagan alir proses atau bagan alir fungsional(DFD).

e) Dapat juga menggunakan diagram alir dokumen untuk mengamati aliran dokumen hingga terbentuknya informasi(FlowMap).
f) Perancangan menggunakan DFD untuk menunjukkan bagaimana arsitektur sistem informasi dibangun karena DFD digunakan sebagai panduan bagi programmer dalam mendesain modul dan algoritma program.
Beberapa hal umum yang mendapat perhatian dalam merancang proses baru adalah:

a) Menggabungkan beberapa tugas menjadi satu.
b) Meminimalkan tugas-tugas yang duplikat.

c) Menambahkan proses baru.

d) Meminimalkan input.

e) Menetapkan bagian yang mana harus dikerjakan manual.
2.Perancangan Data

   Perancangan data dilakukan berdasarkan kamus data yang telah dibuat .

2.3.3.Perancangan Perangkat Lunak
Elemen-elemen dari proses perancangan adalah:

a) Perancangan Data:

Transformasi model data yang dihasilkan oleh proses analisis menjadi struktur data yang dibutuhkan pada saat implementasi. Elemennya ; Data Dictionary dan E-RD.

b) Perancangan Arsitektur:

Definisi keterkaitan antar elemen-elemen utama yang akan membentuk program. Elemennya ; DFD.
c) Perancangan Antarmuka:

Penjabaran komunikasi;internal perangkat lunak, antara perangkat lunak dengan sistem diluarnya serta perangkat lunak dengan pemakainya. Elemennya; DFD.
d) Perancangan Prosedur:

Transformasi elemen structural dari arsitektur program menjadi deskripsi prosedur. Elemennya; Process Specification, Control Specification.

2.4.Penggunaan bahasa pemograman

Untuk pembuatan program aplikasi koperasi unit simpan pinjam digunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic 6.0, karena merupakan bahasa pemograman tercepat dan termudah untuk membuat suatu aplikasi dalam Microsoft Windows. Dengan menggunakan metode Graphical Use Interface(GUI), Visual basic memudahkan pemograman untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemograman.

Visual basic dibuat sebagai langkah pengembangan untuk menyesuaikan BASIC (beginners all-purpose symbolic instruction code) yang berbasis DOS yang tidak mempunyai kemampuan menggunakan metode GUI dalam basis Windows.

Sebagai program yang berbasis Windows, Visual Basic mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dengan seluruh aplikasi Windows, seperti Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft Acces dan sebagainya.

Dengan kemampuannya yang hampir tidak terbatas, Visual basic dapat digunakan untuk semua jenis aplikasi pemograman. Maka dari itu penyusun untuk membuat program aplikasi sistem informasi koperasi unit simpan pinjam menggunakan Microsoft Visual Basic.
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